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 ABSTRAK 
Apendisitis merupakan peradangan akibat infeksi usus buntu atau 
umbai cacing, yang sering memerlukan tindakan bedah, jika tidak 
segera ditangani dengan benar akan mengakibatkan kematian. Maka 
perlu tindakan pembedahan yang disebut Appendiktomi. 
Appendiktomi adalah proses pengangkatan usus buntu melalui 
pembedahan organ perut yang mengakibatkan nyeri, salah satu cara 
untuk mengatasi nyeri secara non farmakologi dengan terapi Murottal 
Al-Qur’an Surah Ar-Rahman. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh terapi murottal Al-Qur’an surah Ar-Rahman terhadap nyeri 
pasien post-op appendiktomi di RSUD dr Soekardjo Kota Tasikmalaya. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan rancangan quasy 
eksperiment dengan desain pretest post-test design. Teknik sampel 
pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan 
18 responden. Hasil analisis uji paired t-test menunjukan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat nyeri sebelum dan 
sesudah diberikan terapi murottal Al-Qur’an surah Ar-Rahman dengan 
nilai P Value = 0,000 (<0,005). Kesimpulan dalam penelitian ini adalah 
terdapat pengaruh terapi murottal Al-Qur’an surah Ar-Rahman 
terhadap penurunan nyeri pada pasien post-op appendiktomi di RSUD 
dr Soekardjo Kota Tasikmalaya. Terapi murottal Al-Qur’an ini 
diharapkan dapat diterapkan sebagai salah satu metode dalam 
memberikan asuhan keperawatan untuk mengurangi nyeri pada 
pasien post operasi appendektomi. 
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PENDAHULUAN  
Apendisitis perforasi adalah pecahnya 

apendiks yang sudah gangren yang menyebabkan 
nanah masuk ke rongga perut sehingga terjadinya 
peritonitis umum. Apendisitis merupakan salah 
satu penyakit saluran pencernaan yang paling 
umum ditemukan dan yang paling sering 
memberikan keluhan abdomen yang akut 
(Pujawan et al., 2023). Appendiktomi adalah 

pengobatan melalui tindakan operasi hanya untuk 
penyakit apendisitis atau pengangkatan usus 
buntu yang terinfeksi (Wainsani & Khoiriyah, 
2020). Appendiktomi merupakan suatu tindakan 
yang dapat menimbulkan nyeri (Caecilia & 
Murtaqib, 2016). 

Angka kejadian apendisitis dan angka 
kejadian apendisitis yang memerlukan tindakan 
pembedahan (appendiktomi) menurut data dari 
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WHO tahun 2021 menunjukan bahwa di seluruh 
dunia mencapai 10% dari total jumlah penduduk 
pada tahun 2020. Adapun di Indonesia sekitar 
75.601 orang menderita apendisitis dan tercatat 
1,2 juta masalah post-op appendiktomi di 
Indonesia pertahun 2020. Kementerian Kesehatan 
menganggap apendisitis sebagai masalah 
kesehatan prioritas di tingkat lokal dan nasional 
karena implikasinya yang signifikan terhadap 
kesehatan masyarakat (Depkes, 2020). Peristiwa 
apendisitis di Indonesia menduduki urutan ke-39 
di dunia, serta apendisitis berada diurutan ke-48 
sebagai penyakit yang paling banyak 
menyebabkan kematian di Indonesia (WHO data 
2021 dikutip dari Pramono et al., 2021). Pada tahun 
2020, Dinkes Jawa Barat menyebut kasus 
apendisitis berjumlah 5.980 penderita dengan 
angka kematian sebanyak 177 jiwa. Secara umum 
kasus apendisitis mendominasi pada remaja dan 
dewasa muda berjenis kelamin laki-laki dengan 
perbandingan 3:2, kasus ini sekitar 1,4 kali lebih 
banyak laki-laki dibandingkan perempuan 
menurut Craig Sandy (2018) dalam jurnal Pramono 
et al., (2021). 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di 
RSUD dr Soekardjo Kota Tasikmalaya pada bulan 
Desember 2023 didapatkan data pasien 
apendisitis selama periode tahun 2022 sebanyak 
110 kasus apendisitis dan terjadi peningkatan pada 
tahun 2023 sebanyak 157 kasus (Januari-
Desember). Berdasarkan informasi dari data 
Ruang Melati lantai 4 RSUD dr Soekardjo Kota 
Tasikmalaya, empat bulan di tahun 2023 penderita 
apendisitis meningkat khususnya di bulan Februari 
didapatkan data bahwa pasien penderita 
apendisitis yaitu 68 kasus, pada bulan Maret 
terdapat 48 kasus, pada bulan April 42 kasus, dan 
pada bulan Oktober 40 kasus apendisitis, 
sebanyak 8 dari 10 penderita apendisitis dilakukan 
appendiktomi. Berdasarkan uraian tersebut, 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana pengaruh terapi murottal Al-Qur’an 
Surah Ar-Rahman terhadap penurunan nyeri 
pasien post-op appendiktomi?” 
 
 
 

METODE 
Penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

menggunakan quasy eksperimental dengan 
rancangan penelitian pretest post test design, 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
pasien post-op appendiktomi di Ruang Melati 4 
RSUD dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya periode 
2023 yang berjumlah 342 orang. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling 
sebanyak 18 responden. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Mei 2024 di RSUD Dr. 
Soekardjo Kota Tasikmalaya. Data diperoleh 
dengan mengisi lembar obsevasi yang dimana 
dalam lembar tersebut, terdapat tabel yang 
berisikan informasi pengukuran skala nyeri. 
Analisa pengaruh pemberian terapi murottal Al-
Qur’an surah Ar-Rahman terhadap penurunan 
nyeri pasien post-op appendiktomi menggunakan 
uji t-dependent kemudian dilakukan pengolahan 
data dan dianalisis dengan menggunakan analisis 
univariat dan analisis bivariat. 
 
HASIL 

Hasil penelitian mengenai pengaruh terapi 
murottal Al-Qur’an surah Ar-Rahman terhadap 
penurunan nyeri pasien post-op appendiktomi di 
RSUD Dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya 
berdasarkan:  
 
Tingkat nyeri sebelum intervensi terapi murottal  

Tabel tabel 1 Statistik deskriptif skor penurunan nyeri 
sebelum diberikan intervensi 

Sebelum 
intervensi 

terapi 
murottal 

Min Max Mean Simpan
gan 

baku 

 5 7 5.61 0,608 

Sumber: Data Primer 2024 
 
Tabel 1 menunjukan bahwa skor nyeri 

minimal pada pasien post-op appendiktomi 
sebelum diberikan terapi murottal Al-Qur’an surah 
Ar-Rahman adalah 5, sedangkan skor nyeri 
maksimal 7, nilai rata-rata sebesar 5.61 dengan 
simpangan baku 0,608. 
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Tingkat nyeri sesudah intervensi terapi murottal 
Tabel 2 Statistik deskriptif skor penurunan nyeri sesudah 

diberikan intervensi 

Sesudah 
intervensi 

terapi 
murottal 

Min Max Mean Simpan
gan 

baku 

 0 3 0.61 0,916 

Sumber: Data Primer 2024 
Tabel 2 menunjukan bahwa skor nyeri minimal 
pada pasien post-op appendiktomi sesudah 
diberikan terapi murottal Al-Qur’an surah Ar-
Rahman paling kecil 0, sedangkan skor nyeri 
maksimal adalah 3, nilai rata-rata 0.61 dengan 
simpangan baku 0,916. 
 
Pengaruh terapi murottal Al-Qur’an surah Ar-
Rahman terhadap penurunan nyeri pada pasien 
post-op appendiktomi 

Tabel 3 Pengaruh terapi murottal Al-Qur’an surah Ar-
Rahman terhadap penurunan nyeri pada pasien post-op 

appendiktomi di Ruang Melati IV RSUD dr Soekardjo Kota 
Tasikmalaya 

Variabel Mean Jangk
auan 

Ttabel Thitung P value 

Penurunan 
nyeri sebelum 

5.61 2    

Penurunan 
nyeri sesudah 

0.61 3 1.734 27.659 0.000 

Berdasarkan data pada tabel 3 diperoleh 
nilai rata-rata nyeri sebelum dilakukan terapi 
murottal Al-Qur’an surah Ar-Rahman yaitu 5,61 
dengan nilai range 2 dan terjadi penurunan nyeri 
setelah dilakukan terapi murottal Al-Qur’an surah 
Ar-Rahman nilai rata-rata menjadi 0,61 dan nilai 
range 3. Hasil uji statistic didapatkan nilai Thitung 
sebesar 27.659 (>Ttabel,0.05 1,734) dan p value 
sebesar 0,000 (α,0,05) artinya terdapat pengaruh 
terapi murottal Al-Qur’an surah Ar-Rahman 
terhadap penurunan nyeri pada pasien post-op 
appendiktomi di Ruang Melati IV RSUD dr 
Soekardjo Kota Tasikmalaya. 
 
PEMBAHASAN  
1. Nyeri sebelum diberikan terapi murottal Al-

Qur’an Surah Ar-Rahman 
Hasil penelitian data menunjukan bahwa 

nilai rata-rata nyeri sebelum diberikan intervensi 
terapi murottal Al-Qur’an surah Ar-Rahman di 
Ruang Melati IV RSUD dr Soekardjo Kota 

Tasikmalaya adalah 5.61. Pada pasien post-op 
appendiktomi sebelum diberikan intervensi terapi 
murottal Al-Qur’an surah Ar-Rahman pasien 
mengalami nyeri sedang dengan rata-rata angka 
nyeri 6. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Kartika, (2015) menunjukan bahwa 
distribusi rata-rata skala nyeri responden sebelum 
diberikan terapi murottal adalah 5.43 dengan 
mayoritas yang dialami oleh pasien post-op 
appendiktomi dalam rentang nyeri sedang 
(76,7%). 

Nyeri disebabkan karena adanya kerusakan 
jaringan dalam tubuh, proses kerusakan ini dapat 
merangsang reseptor nyeri di dalam tubuh yang 
kemudian mengirimkan sinyal nyeri ke otak.  Nyeri 
yang dirasakan oleh pasien post-op appendiktomi 
dikaji dengan menggunakan format penilaian 
skala nyeri yaitu NRS (Numeric Rating Scale) 
dengan nilai rentang 0-10.  

Pada pasien post-op appendiktomi akan 
merasakan nyeri ketika efek anestesinya hilang, 
karena obat analgetik yang diberikan hanya 
bertahan selama 6-8 jam. Diharapkan bahwa 
dengan adanya penerapan terapi non-farmakologi 
menggunakan terapi murottal Al-Quran surah Ar-
Rahman, intensitas nyeri dapat mengalami 
penurunan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Mevrica Yohand, (2022) 
menunjukan bahwa pasien yang mengalami nyeri 
sedang dengan nilai rata-rata skala nyeri 
responden sebelum diberikan terapi murottal Al-
Qur’an sebanyak (93,3%). 

Nyeri merupakan pengalaman sensorik 
subjektif dan emosional yang tidak 
menyenangkan terkait dengan kerusakan jaringan 
aktual dan potensial yang dirasakan pada kejadian 
dimana kerusakan tersebut terjadi (Perry & 
Potter, 2016). Hal ini sejalan dengan pendapat 
Tetty (2015),  Nyeri merupakan kondisi berupa 
perasaan yang tidak menyenangkan, bersifat 
sangat subjektif. Perasaan nyeri pada setiap orang 
berbeda dalam hal skala ataupun tingkatannya, 
dan hanya orang tersebutlah yang dapat 
menjelaskan atau mengevaluasi rasa nyeri yang 
dialaminya. 

Menurut peneliti pada pasien post-op 
appendiktomi mengalami masalah nyeri yang 
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diakibatkan proses pembedahan karena 
terputusnya jaringan (luka) tersebut akan 
merangsang nyeri. Sebelum diberikan terapi 
murottal Al-Qur’an surah Ar-Rahman diketahui 
bahwa nyeri yang dirasakan oleh pasien post-op 
appendiktomi mengalami nyeri sedang dengan 
rata-rata angka skala nyeri 6, hal ini diakibatkan 
karena obat analgetik pasien yang sudah habis. 

 
2. Nyeri sesudah diberikan terapi murottal Al-

Qur’an Surah Ar-Rahman 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

bahwa nyeri pada pasien post-op appendiktomi 
sebelum dan sesudah dilakukan terapi murottal 
Al-Qur’an surah Ar-Rahman di Ruang Melati IV 
RSUD dr Soekardjo Kota Tasikmalaya memiliki 
nilai rata-rata 5,61 menjadi 0,61 dan berada pada 
rentang nyeri ringan. Hal tersebut menunjukan 
bahwa adanya penurunan nyeri sebelum dan 
sesudah diberikan terapi murottal Al-Qur’an surah 
Ar-Rahman. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Kartika, (2015) menunjukan bahwa 
skala nyeri responden sesudah diberikan 
intervensi terapi murottal yang paling banyak 
berada pada nyeri ringan (76,7%) dengan nilai rata-
rata sebesar 2.20.  

Terapi murottal Al-Qur’an dapat 
mengurangi rasa nyeri karena mengandung 
rangsangan suara dari lantunan ayat-ayat Al-
Qur’an yang merupakan alat dan sarana yang 
mudah dijangkau (Trianingsih, 2019). Rangsang 
suara dapat menurunkan hormon stress, 
mengaktifkan hormon endorfin alami. Hal ini 
dikarenakan terapi murottal Al-Qur’an dapat 
mengubah getaran suara menjadi gelombang 
yang ditangkap oleh tubuh, mengurangi 
rangsangan reseptor nyeri dan otak terstimulasi 
untuk mengeluarkan analgesik opioid endogen 
alami untuk memblokir nosiseptor nyeri, yaitu 
hormon endorfin (Sodikin, 2015).  

Pada penelitian ini pemberian terapi Al-
Qur’an surah Ar-Rahman dilakukan setelah 8 jam 
proses pembedahan. Terapi murottal dilakukan 
sehari 2x dalam waktu 20 menit selama 3 hari. Hal 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
Mevrica Yohand (2022) menunjukan bahwa 
setelah dilakukan terapi murottal selama 3 hari 

mengalami penurunan menjadi nyeri ringan 
diperoleh nilai rata-rata respon nyeri sebanyak 
(83,3%).  

Menurut analisa peneliti diketahui bahwa 
pemberian terapi murottal Al-Qur’an surah Ar-
Rahman memberikan efek secara fisiologis dapat 
bertindak melalui stimulasi efektor reseptor 
mekanisme. Terapi murottal Al-Qur’an dengan 
keteraturan irama, tempo lambat, lembut penuh 
penghayatan dapat mendatangkan ketenangan, 
menimbulkan suatu respon relaksasi, 
memperbaiki sistem kimia tubuh sehingga 
menurunkan tekanan darah dan memperlambat 
pernafasan, detak jantung, denyut nadi dan 
aktivitas gelombang otak. 

 
3. Pengaruh terapi murottal Al-Qur’an Surah Ar-

Rahman terhadap penurunan nyeri pasien 
post-op appendiktomi di RSUD dr Soekardjo 
Kota Tasikmalaya 

Bedasarkan hasil penelitian data 
menunjukan bahwa penurunan nyeri pada pasien 
post-op appendiktomi sebelum dilakukan 
intervensi diperoleh nilai rata-rata sebesar 5.61 
dengan nilai range 2 dan mengalami penurunan 
setelah dilakukan intervensi menjadi 0.61 dengan 
nilai range 3. Hasil uji statistik menggunakan 
paired t-test didapatkan nilai Thitung sebesar 
27.659 (>Ttabel,0.05 1,734) dan p value sebesar 
0,000 (α,0,05) artinya terdapat pengaruh terapi 
murottal Al-Qur’an surah Ar-Rahman terhadap 
penurunan nyeri pada pasien post-op 
appendiktomi di Ruang Melati IV RSUD dr 
Soekardjo Kota Tasikmalaya. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Mevrica Yohand (2022) 
menunjukan bahwa pasien yang mengalami nyeri 
sedang dengan nilai rata-rata respon nyeri 
sebelum diberikan terapi murottal Al-Qur’an 
sebanyak (93,3%), setelah diberikan terapi 
murottal mengalami nyeri ringan diperoleh rata-
rata respon nyeri sebanyak (83,3%). Hasil analisis 
uji Wilcoxon menunjukan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan pada tingkat nyeri 
sebelum dan sesudah diberikan terapi murottal 
dengan nilai p value = 0,000 (<0,005) yang berarti 
terapi murottal Al-Qur’an surah Ar-Rahman efektif 
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dalam menurunkan skala nyeri pada pasien post-
op appendiktomi. 

Nyeri yang dirasakan akibat post-op 
menimbulkan rasa nyeri yang hebat. Nyeri post-op 
merupakan nyeri akut yang disertai aktivitas 
sistem saraf simpatis pusat yang akan 
menampilkan gejala seperti peningkatan tekanan 
darah, peningkatan pernapasan, peningkatan 
denyut jantung, diaforesis (Wirakhmi, 2021). 
International Association for The Study of Pain 
(IASP) mendefinisikan nyeri akut post-op 
appendiktomi sebagai suatu sensori subyektif dan 
pengalaman emosional yang tidak menyenangkan 
berhubungan dengan kerusakan jaringan yang 
aktual dan potensial yang dirasakan pada area 
abdomen. Pendekatan pada proses ini dilakukan 
dengan pembedahan terbuka ataupun 
laparaskopi yang dimana dengan membuat 1-3 
sayatan di perut kanan bawah. 

Nyeri yang dirasakan oleh pasien post-op 
appendiktomi berasal dari penyakit fisik, dengan 
diperdengarkan alunan murottal maka pasien 
akan merasa tenang dan rileks. Ini diakibatkan 
adanya hormon endorfin yang dihasilkan oleh 
tubuh berupa neuropeptide. Endorfin berinteraksi 
dengan reseptor opiat di otak untuk mengurangi 
rasa nyeri dan menciptakan rasa nyaman 
(Stoppler, 2014 dalam jurnal Muhidin et al., 2016). 

Hal ini sesuai dengan konsep yang 
disampaikan oleh Alexander (2007) sebagaimana 
yang dijelaskan dalam Saputra (2017), bahwa 
terapi murottal bisa mengurangi rasa nyeri 
dengan cara memberikan distraksi yang 
menghambat persepsi nyeri. Terapi murottal juga 
diyakini meningkatkan pelepasan hormon 
endorfin yang menciptakan perasaan rileks dan 
tenang. Selain itu, midbrain melepaskan Gama 
Amino Butyric Acid (GABA) yang berperan dalam 
menghambat transmisi impuls listrik antar neuron 
melalui neurotransmitter di sinaps. Di samping itu, 
midbrain juga melepaskan enkepalin dan beta 
endorphin, yang memiliki efek analgesik dengan 
mengurangi neurotransmitter rasa nyeri di pusat 
persepsi dan interpretasi sensorik somatik di otak, 
menghasilkan penurunan rasa nyeri. 

Terapi murottal dapat memperlambat dan 
menyeimbangkan gelombang otak, bahkan 

mempengaruhi irama pernapasan, denyut 
jantung, dan tekanan darah. Hal ini karena musik 
mempengaruhi sistem limbik yang merupakan 
pusat pengatur emosi. Dari limbik, impuls 
pendengaran dilanjutkan ke hipokampus, tempat 
salah satu ujung hipokampus berbatasan dengan 
nuklei amigdala. Amigdala yang merupakan area 
perilaku kesadaran yang bekerja pada tingkat 
bawah sadar, menerima sinyal dari korteks limbik 
lalu menjalarkannya ke hipotalamus (Setiawan, 
2023). Al-Quran merupakan sarana pengobatan 
untuk mengembalikan keseimbangan sel yang 
rusak. Ayat Al-Qur’an yang sering dilatunkan 
sebagai terapi murottal adalah surat Al-Faatihah, 
Al Ikhlas, Al Falaq, an Naas, ayat Qursy, surat 
Yaasin ayat ke 58 dan Al An’am ayat 1-3, dan 13. 
Semua surat itu mengaktifkan energi illahiyah 
dalam diri pasien yang dapat mengusir penyakit 
dan rasa sakit yang diderita. 

Salah satu surah yang digunakan dalam 
terapi murottal Al-Qur’an adalah surah Ar-
Rahman, karena dalam surat Ar-Rahman memiliki 
pesan perintah untuk tetap bersyukur tidak 
mengingkari atau melupakan nikmat Allah SWT 
yang telah di anugerahkan. Surah Ar-Rahman 
merupakan surah yang unik dan istimewa karena 
didalamnya terdapat pengulangan ayat yang 
berbunyi ”fabiayyi alaai robikumaa tukadziban” 
sebanyak 31 kali dari ayat 13 sampai 77, ayat 
tersebut memiliki arti “dan nikmat Tuhan 
manakah yang kamu dustakan”. Tujuan 
pengulangan ayat tersebut untuk menunjukkan 
berbagai macam nikmat yang diberikan Allah SWT 
kepada manusia. 

Berdasarkan hasil penelitian, teori serta 
penelitian-penelitian terdahulu peneliti 
berpendapat terapi murottal Al-Qur’an surah Ar-
Rahman merupakan suatu bentuk intervensi 
keperawatan yang bisa dilakukan secara mandiri 
untuk mengurangi skala nyeri. Terapi ini telah 
terbukti efektif dalam menurunkan skala nyeri dan 
dapat diakses dengan mudah sebagai sarana 
alternatif dalam mengelola nyeri pada pasien 
post-op appendiktomi, selain menggunakan obat 
analgetik. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Rochmawati (2018) bahwa terdapat pengaruh 
terapi murottal Al-Qur’an surah Ar-Rahman 
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terhadap penurunan nyeri padanpasien post-op 
appendiktomi, sebagian besar responden 
sebelum diberikan terapi murottal Al-Qur’an, 
mengalami nyeri sedang (4-6) sebanyak 24 
responden (60,0%), setelah diberikan terapi 
murottal Al-Qur’an mengalami nyeri ringan (0-3) 
sebanyak 24 responden (60,0%). Hasil uji statistik 
dengan uji t diperoleh nilai p = 0,000. Dari uraian 
tersebut menunjukan adanya penurunan skala 
nyeri setelah dilakukan terapi murottal Al-Qur’an 
surah Ar-Rahman pada pasien post-op 
appendiktomi. 

Peneliti berpendapat bahwa, terapi 
murottal Al-Qur'an memang telah terbukti 
memiliki efek positif pada kondisi emosional dan 
kesehatan secara keseluruhan pada beberapa 
penelitian sebelumnya. Pengaruhnya terhadap 
penurunan nyeri post-op appendiktomi bisa 
menjadi area penelitian yang menarik. Dengan 
meningkatkan hormon endorfin, yang merupakan 
zat alami dalam tubuh yang bertanggung jawab 
atas pengurangan rasa nyeri dan meningkatkan 
perasaan rileks, terapi murottal dapat 
memberikan pendekatan non-farmakologis yang 
berpotensi bermanfaat dalam manajemen nyeri 
pada pasien post-op appendiktomi. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa: 

1. Nyeri sebelum dilakukan terapi murottal Al-
Qur’an surah Ar-Rahman pada pasien post-op 
appendiktomi mempunyai nilai rata-rata 5,61. 

2. Nyeri sesudah dilakukan terapi murottal Al-
Qur’an surah Ar-Rahman pada pasien post-op 
appendiktomi mempunyai nilai rata-rata 0,61. 

3. Terdapat pengaruh terapi murottal Al-Qur’an 
surah Ar-Rahman terhadap penurunan nyeri 
pada pasien post-op appendiktomi di ruang 
melati IV RSUD dr Soekardjo Kota Tasikmalaya. 
Hasil uji statistik didapatkan nilai p value = 
0,000 (α,0,05) dengan nilai Thitung 27,659 
(>Ttabel, 0.05 1,734) sehingga Ha diterima 
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